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ABSTRAK 

Peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Jakarta Timur seharusnya diikuti 

dengan meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB). Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa jumlah 

kendaraan bermotor berstatus Belum Daftar Ulang (BDU) masih lebih tinggi 

dibandingkan kendaraan berstatus aktif, yang mengindikasikan rendahnya tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modernisasi sistem administrasi 

perpajakan, keadilan pajak, dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur, baik secara parsial maupun 

simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability 

sampling melalui metode purposive sampling. Data primer diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner. Data yang memenuhi kriteria analisis berjumlah 104 

responden. Data dianalisis menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 27 

dengan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial modernisasi sistem administrasi perpajakan dan keadilan 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran PKB, sedangkan 

kesadaran pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan pembayaran PKB. 

Sementara itu, secara simultan modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

keadilan pajak, dan kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran 

PKB di Jakarta Timur. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan 

wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh kemudahan sistem administrasi dan 

persepsi keadilan pajak, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat kesadaran wajib 

pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi DKI 

Jakarta dalam merumuskan strategi dan kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, khususnya 

melalui penguatan program sosialisasi dan edukasi kepada wajib pajak.  

 

Kata Kunci: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Keadilan Pajak, 

Kesadaran Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak Kendaraan Bermotor.



 

 

ix 
Politeknik Negeri Jakarta 

”The Effect of Tax Administration System Modernization, Tax Fairness, and 

Tax Awareness on Motor Vehicle Tax Compliance in East Jakarta” 

 

Putri Rahmawati 
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ABSTRACT 

The increase in the number of motor vehicles in East Jakarta should be 

accompanied by an increase in taxpayer compliance with paying Motor Vehicle 

Tax. However, current conditions indicate that the number of vehicles with expired 

registrations is still higher than the number of active registered vehicles, indicating 

a low level of taxpayer compliance in fulfilling their Motor Vehicle Tax payment 

obligations. This research aims to analyze the effect of tax administration system 

modernization, tax fairness, and tax awareness on Motor Vehicle Tax payment 

compliance in East Jakarta, both partially and simultaneously. This research 

employed a quantitative approach with an associative research design. The 

sampling technique used was non-probability sampling through the purposive 

sampling method. Primary data were collected through questionnaires. The data 

that met the analysis criteria consisted of 104 respondents. The data were analyzed 

using IBM SPSS Statistics Version 27 with multiple linear regression analysis. The 

results of this research showed that, partially, tax administration system 

modernization and tax fairness had no effect on Motor Vehicle Tax payment 

compliance, while tax awareness had a positive effect on Motor Vehicle Tax 

payment compliance. Meanwhile, simultaneously, tax administration system 

modernization, tax fairness, and tax awareness had an effect on Motor Vehicle Tax 

payment compliance in east Jakarta. These findings indicate that improving 

taxpayer compliance is influenced not only by the convenience of the tax 

administration system and taxpayers’ perceptions of tax fairness but also by 

taxpayers’ level of awareness in fulfilling their tax obligations. The findings of this 

research are expected to provide input for the Regional Revenue Agency of Jakarta 

Capital City Province in formulating more effective strategies and policies to 

improve Motor Vehicle Tax payment compliance, particularly through 

strengthening taxpayer socialization and education programs. 

 

Keywords: Tax Administration System Modernization, Tax Fairness, Tax 

Awareness, Taxpayer Compliance, Motor Vehicle Tax. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pajak adalah salah satu kewajiban yang tidak dapat dipisahkan dari peran 

warga negara, baik orang pribadi maupun badan. Warga negara yang memenuhi 

syarat sebagai wajib pajak, berkewajiban untuk membayar pajak sebagai bentuk 

kontribusi nyata dalam jalannya pemerintahan. Sesuai dengan ketentuan hukum 

yang berlaku, wajib pajak harus melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

Pembayaran pajak dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 mengenai Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak diartikan sebagai pembayaran wajib 

kepada pemerintah yang imbalannya tidak diperoleh secara langsung. Pemerintah 

dapat membiayai sejumlah kebutuhan publik untuk menumbuhkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penerimaan pajak.  

Pajak tidak memberikan imbalan secara langsung bagi yang membayarnya, 

namun pemerintah menggunakan uang yang dikumpulkan dari pajak tersebut untuk 

membiayai berbagai kebutuhan negara. Dapat dikatakan bahwa pajak merupakan 

sumber pendanaan penting bagi pemerintah dan pembangunan. Pemerintah dapat 

mendanai berbagai layanan publik dan infrastruktur, termasuk pendidikan, 

infrastruktur, dan perawatan kesehatan, melalui uang pajak.  

Menurut Kementerian Keuangan (2026), realisasi pendapatan negara tahun 

2025 mencapai Rp2.756,3 triliun. Penerimaan dari sektor perpajakan mendominasi 

dalam pendapatan negara tersebut sebesar Rp2.217,9 triliun, yang terdiri dari 

penerimaan pajak sebesar Rp1.917,6 triliun dan penerimaan kepabeanan dan cukai 

sebesar Rp300,3 triliun. Adapun pendapatan negara dari penerimaan negara bukan 

pajak (PNBP) sebesar Rp534,1 triliun, serta penerimaan hibah sebesar Rp4,3 

triliun. Meskipun secara keseluruhan pendapatan negara menunjukkan capaian 

yang cukup baik, realisasi penerimaan perpajakan yang belum mencapai target 

menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam optimalisasi sumber 

penerimaan negara. 
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Gambar 1. 1 Realisasi Pendapatan Negara tahun 2025 
Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, data diolah (2026). 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa pendapatan negara tahun 2025 masih 

didominasi oleh sektor perpajakan dengan kontribusi mencapai 69,56%, 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar 19,38%, kepabeanan dan cukai 

10,90%, serta hibah 0,16%. Maka dapat dikatakan bahwa pajak menjadi salah satu 

sumber penerimaan utama negara. Dominasi tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan dalam pengelolaan dan peningkatan kepatuhan wajib pajak sangat 

berpengaruh terhadap stabilitas keuangan negara maupun daerah melalui 

kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Berdasarkan Pasal 1 angka 10 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, pajak daerah diartikan sebagai pembayaran 

wajib yang dikenakan pemerintah daerah kepada perorangan atau badan usaha. 

Kewajiban tersebut bersifat memaksa karena telah diatur secara tegas dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga tidak dapat diabaikan oleh 

pihak manapun yang telah memenuhi syarat sebagai wajib pajak. Pajak daerah 

menjadi salah satu komponen utama dalam struktur PAD yang berperan penting 

dalam membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah. Dalam 

pelaksanaan otonomi daerah, pajak daerah juga berfungsi sebagai instrumen 

penting untuk meningkatkan PAD serta mengukur tingkat kemandirian fiskal suatu 

daerah dalam mengurangi ketergantungan terhadap transfer dana dari pemerintah 

pusat. Salah satu jenis pajak daerah yang memberikan kontribusi cukup signifikan 

terhadap PAD adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak ini tidak hanya 

berperan sebagai sumber penerimaan daerah, tetapi juga sebagai instrumen 

69,56%
10,90%

19,38%

0,16%

Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2025

Penerimaan Pajak Kepabeanan & Cukai PNBP Hibah
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pengendalian pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor dan pengaturan lalu lintas 

di wilayah perkotaan.  

Berdasarkan Pasal 1 angka 12 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009, PKB 

diartikan sebagai pajak yang dikenakan atas dasar kepemilikan kendaraan 

bermotor. Istilah “kendaraan bermotor” merujuk pada seluruh kendaraan beroda 

dan gandengannya yang beroperasi di berbagai jenis jalan darat dan digerakkan oleh 

perangkat teknis seperti motor atau perangkat lain yang berfungsi mengonversi 

sumber energi tertentu menjadi energi kinetik. Klausul ini juga mencakup 

kendaraan bermotor yang dioperasikan di air, serta mesin berat dan mesin besar 

yang menggunakan roda dan motor, namun tidak terpasang secara permanen.  

Kepemilikan atau pengendalian kendaraan bermotor adalah objek PKB. 

Sedangkan orang yang memiliki atau mengendalikan kendaraan tersebut, baik 

perorangan maupun badan adalah subjek pajaknya. Besaran PKB ditentukan pada 

Nilai Jual Kendaraan Bermotor (NJKB) dengan mempertimbangkan tingkat 

kerusakan jalan akibat penggunaan kendaraan serta dampak yang ditimbulkan 

terhadap lingkungan sekitar. PKB  tidak hanya sebagai kewajiban fiskal, tetapi juga 

sebagai bentuk kontribusi masyarakat dalam mendukung pembangunan dan 

pelayanan publik di daerah.  

Jenis kendaraan bermotor yang paling dominan di masyarakat dengan jumlah 

unit terbanyak dibandingkan jenis kendaraan lainnya adalah sepeda motor (Saptoyo 

& Galih, 2025). Kondisi ini memperlihatkan bahwa sepeda motor memiliki peran 

yang cukup besar dalam penerimaan PKB, khususnya di wilayah perkotaan. 

Penggunaan sepeda motor sebagai sarana transportasi utama, baik untuk aktivitas 

sehari-hari maupun kegiatan ekonomi, menjadikan sektor ini sebagai sumber 

penerimaan pajak daerah yang potensial. Dengan meningkatnya jumlah 

kepemilikan sepeda motor dari tahun ke tahun, penerimaan PKB dari sektor ini 

secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan PAD. Besarnya potensi 

tersebut dapat tercermin dari data jumlah sepeda motor yang terdaftar setiap 

tahunnya.  

Berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) melalui 

permintaan data yang diajukan oleh penulis, jumlah kendaraan sepeda motor yang 

terdaftar di wilayah Jakarta Timur mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
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Adapun perkembangan jumlah kendaraan sepeda motor di Jakarta Timur selama 

periode 2021 – 2025 terdapat pada Tabel 1.1 berikut.  

Tabel 1. 1 Jumlah Pemilik Kendaraan Bermotor di Jakarta Timur (2021-2025) 

Tahun 
Jumlah Kendaraan Bermotor – 

Sepeda Motor (unit) 

Peningkatan/Penurunan 

(unit) 

Peningkatan/Penurunan 

(%) 

2021 2.265.828 0 - 

2022 2.338.435 72.607 3,20% 

2023 2.424.556 86.121 3,68% 

2024 2.504.729 80.173 3,31% 

2025 2.569.732 65.003 2,60% 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, data diolah (2026). 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah sepeda motor di Jakarta Timur terus mengalami 

peningkatan setiap tahun selama periode 2021–2025. Peningkatan tertinggi terjadi 

pada tahun 2023 sebesar 86.121 unit. Tren kenaikan tersebut menunjukkan bahwa 

kepemilikan sepeda motor terus meningkat secara signifikan. Peningkatan pada 

jumlah kendaraan bermotor tersebut seharusnya selaras dengan meningkatnya 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB. Namun, 

kondisi yang terjadi menunjukkan bahwa peningkatan jumlah kendaraan bermotor 

tersebut tidak selaras dengan tingkat kepatuhan yang optimal. Terdapat 

kesenjangan antara jumlah kendaraan bermotor dan tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Kesenjangan ini perlu diteliti lebih lanjut melalui data yang lebih rinci.  

Kendaraan bermotor dapat diklasifikasikan berdasarkan statusnya, yaitu 

kendaraan aktif dan kendaraan yang belum melakukan daftar ulang (BDU). Status 

BDU pada kendaraan menunjukkan bahwa kendaraan tersebut belum melakukan 

perpanjangan registrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga belum 

terpenuhinya kewajiban perpajakan atas kendaraan tersebut. Melalui 

pengelompokkan tersebut, nantinya dapat diketahui gambaran tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB di wilayah Jakarta 

Timur. Data tersebut disajikan pada Tabel 1.2 berikut.  

Tabel 1. 2 Jumlah Kendaraan Bermotor – Sepeda Motor Berdasarkan Status Aktif 

dan BDU di Jakarta Timur (2021-2025) 
Tahun Aktif (unit) Pasif/BDU (unit) Jumlah Sepeda Motor (unit) 

2021 754.752 1.511.076 2.265.828 

2022 780.049 1.558.386 2.338.435 

2023 764.430 1.660.126 2.424.556 

2024 736.191 1.768.538 2.504.729 

2025 687.894 1.881.838 2.569.732 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta, data diolah (2026). 
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Berdasarkan Tabel 1.2, dapat dilihat bahwa jumlah kendaraan bermotor yang 

berstatus Belum Daftar Ulang (BDU) masih lebih tinggi dibandingkan dengan 

kendaraan bermotor yang berstatus aktif. Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

masih terdapat cukup banyak wajib pajak yang belum melakukan kewajiban 

pembayaran PKB. Meskipun jumlah kendaraan bermotor di Jakarta Timur terus 

meningkat sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1, hal tersebut belum 

sepenuhnya diikuti dengan tingkat kepatuhan yang memadai. Perbandingan 

tersebut membuktikan bahwa tingkat kepatuhan pembayaran PKB di Jakarta Timur 

masih belum optimal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pertambahan jumlah 

kendaraan bermotor tidak secara otomatis selaras dengan peningkatan kepatuhan 

wajib pajak, sehingga penting untuk menelusuri faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan pembayaran PKB.  

Sikap dan tindakan individu atau badan dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya, seperti melakukan pembayaran pajak tepat waktu, melaporkan data 

kendaraan secara akurat dan mematuhi prosedur administrasi yang berlaku 

tercermin dalam kepatuhan wajib pajak. Tingkat kesadaran dan kesiapan wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya tercermin dalam tingkat 

kepatuhan (Novasari & Ratnawati, 2020). Tingkat kepatuhan yang tinggi akan 

membantu pemerintah daerah dalam mencapai realisasi penerimaan pajak secara 

optimal, sedangkan tingkat kepatuhan yang rendah dapat menimbulkan 

kesenjangan antara potensi pajak yang seharusnya diterima dengan jumlah pajak 

yang benar-benar dibayarkan.  

Modernisasi sistem administrasi perpajakan sebagai salah satu elemen yang 

dapat berdampak pada tingkat kepatuhan wajib pajak. Penerapan layanan digital 

dan mekanisme pembayaran elektronik dalam sistem administrasi perpajakan 

diharapkan dapat memudahkan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

Kemudahan ini meliputi akses pendaftaran kendaraan secara online, adanya 

notifikasi jatuh tempo, serta berbagai opsi pembayaran non-tunai yang dapat 

meminimalisir kesalahan administrasi dan meningkatkan transparansi. Selain itu, 

pendekatan yang lebih modern memberi wajib pajak lebih banyak kesempatan 

untuk melakukan pembayaran tepat waktu. Modernisasi sistem administrasi 
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perpajakan mempunyai dampak besar pada kepatuhan wajib pajak, menurut 

sejumlah penelitian terdahulu. Misalnya, penelitian Putri dan Rosyati (2025) yang 

membuktikan modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Namun, penelitian Lim dan Febriany (2022) menunjukkan hasil yang berbeda, 

yaitu bahwa kepatuhan pembayaran PKB tidak dipengaruhi oleh modernisasi 

sistem administrasi perpajakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan belum tentu meningkatkan kepatuhan 

secara langsung. Dengan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka pengaruh 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dapat berbeda tergantung pada jenis 

pajak dan konteks penelitian yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut dalam memahami variabel-variabel yang memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak. 

Selain itu, diyakini bahwa kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh persepsi 

keadilan pajak. Wajib pajak akan lebih kooperatif dalam membayar pajak jika tarif 

pajak dan metode pengumpulan pajak dianggap adil, jelas, dan sesuai dengan 

kemampuan ekonomi. Melalui sistem administrasi yang jelas, pelayanan yang 

setara dan prosedur yang pembayaran yang transparan dapat membentuk persepsi 

keadilan. Sebaliknya, apabila wajib pajak memandang adanya ketidaksesuaian atau 

ketidakadilan dalam sistem pemungutan, hal tersebut dapat menurunkan motivasi 

wajib pajak untuk melakukan pembayaran tepat waktu. Penelitian oleh 

Faturrahman dan Ekowati (2025) menyatakan bahwa tingkat keadilan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran pajak. Kondisi ini berarti bahwa 

dengan tingginya persepsi keadilan pajak, maka tingkat kepatuhan wajib pajak juga 

semakin tinggi.  

Namun, penelitian lain menunjukkan temuan berbeda. Penelitian oleh 

Ristiyana et al. (2025), membuktikan bahwa persepsi wajib pajak terhadap keadilan 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil ini menyiratkan 

bahwa tingkat persepsi wajib pajak terhadap keadilan sistem perpajakan tidak 

secara langsung menentukan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan, 

Perbedaan dalam temuan ini memperlihatkan bahwa masih belum konsistennya 

korelasi yang jelas antara kepatuhan wajib pajak dan persepsi keadilan pajak. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk sepenuhnya memahami 

variabel-variabel yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran pajak merupakan faktor lain yang dianggap memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak. Kedisiplinan wajib pajak dalam membayar PKB 

dipengaruhi oleh tingkat kesadaran wajib pajak. Wajib pajak yang mempunyai 

tingkat kesadaran tinggi, cenderung memenuhi kewajiban pembayaran secara tepat 

waktu. Di sisi lain, kesadaran pajak yang rendah dapat menyebabkan keterlambatan 

pembayaran atau bahkan penghindaran. Menurut penelitian Hidayat dan Maulana 

(2022), kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak. Artinya, 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB meningkat seiring dengan 

meningkatnya kesadaran pajak.  

Namun, Mantirri et al. (2024) menemukan bahwa tingkat kesadaran wajib 

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 

Kondisi ini berarti bahwa peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak selalu 

dipengaruhi oleh kesadaran pajak. Dengan perbedaan temuan tersebut, pengaruh 

kesadaran pajak pada kepatuhan wajib pajak masih belum konsisten. Maka, perlu 

adanya penelitian lebih lanjut untuk sepenuhnya memahami bagaimana kesadaran 

pajak memengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.  

Kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB masih menjadi permasalahan 

yang perlu mendapat perhatian. Wilayah Jakarta Timur, sebagai salah satu wilayah 

dengan jumlah penduduk dan kepemilikan kendaraan bermotor yang cukup 

signifikan, memiliki potensi penerimaan PKB yang dapat dioptimalkan. Namun, 

potensi tersebut belum tentu sejalan dengan kepatuhan wajib pajak dalam 

pemenuhan kewajiban pembayaran PKB. Kondisi tersebut mendorong perlunya 

kajian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib 

pajak. Pada penelitian ini, faktor yang dikaji meliputi modernisasi sitem admnistrasi 

perpajakan, keadilan pajak dan kesadaran pajak. Dengan demikian, penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Keadilan Pajak, 

dan Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor 

di Jakarta Timur”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

PKB merupakan salah satu kontributor utama Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Provinsi DKI Jakarta. Berdasarkan data, jumlah kendaraan sepeda motor di 

Jakarta Timur mengalami peningkatan yang konsisten selama periode 2021–2025, 

dengan lonjakan tertinggi terjadi pada tahun 2023. Secara teoritis, peningkatan 

jumlah kendaraan tersebut seharusnya selaras dengan peningkatan kepatuhan 

pembayaran PKB sehingga potensi penerimaan daerah juga meningkat. Namun, 

data memperlihatkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara jumlah kendaraan 

aktif dan kendaraan yang berstatus belum daftar ulang (BDU). Kesenjangan ini 

berarti bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam pembayaran PKB masih belum 

optimal.  

Kondisi ini menjadi hal yang penting untuk dikaji karena menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah kendaraan tidak selalu berbanding lurus dengan optimalisasi 

kepatuhan wajib pajak. Artinya, terdapat variabel-variabel lain yang memengaruhi 

perilaku wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB. Pemerintah 

telah melakukan berbagai upaya pembaruan sistem administrasi perpajakan daerah 

melalui modernisasi layanan berbasis digital untuk mempermudah proses 

pembayaran dan meningkatkan efisiensi pelayanan. Namun, kemudahan sistem 

belum tentu sepenuhnya mampu mendorong peningkatan kepatuhan apabila tidak 

diiringi dengan faktor internal serta persepsi wajib pajak terhadap sistem perpajakan 

itu sendiri.  

Selain aspek administratif, persepsi keadilan pajak juga menjadi variabel yang 

penting untuk diperhatikan. Wajib pajak cenderung menilai kewajiban perpajakan 

tidak hanya dari sisi prosedural, tetapi juga dari aspek proporsionalitas dan 

transparansi. Meskipun sarana administrasi telah mengalami perbaikan, sistem 

pemungutan pajak yang dianggap kurang adil dapat berpotensi menurunkan tingkat 

kepatuhan. Di sisi lain, kesadaran pajak sebagai bentuk dorongan internal individu 

juga berperan dalam menentukan apakah kewajiban perpajakan dipenuhi secara 

sukarela atau semata-mata hanya karena adanya tekanan regulasi. 

Permasalahan menjadi semakin menarik untuk diteliti karena hasil penelitian 

terdahulu terkait pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, keadilan 

pajak dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan temuan 
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yang belum konsisten. Perbedaan hasil tersebut membuktikan bahwa hubungan 

antarvariabel tidak bersifat universal dan dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

wilayah maupun kondisi sosial ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, masih 

tingginya jumlah kendaraan berstatus Belum Daftar Ulang (BDU) dalam 

peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Jakarta Timur menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk mengkaji kembali faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan 

pembayaran PKB di wilayah tersebut. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan 

sebelumnya, berikut adalah pertanyaan penelitian pada penelitian ini: 

1. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh secara parsial 

terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta 

Timur? 

2. Apakah keadilan pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur? 

3. Apakah kesadaran pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur? 

4. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan, keadilan pajak, dan 

kesadaran pajak secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, berikut adalah tujuan 

pada penelitian ini: 

1. Menganalisis pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan secara 

parsial terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di 

Jakarta Timur.  

2. Menganalisis pengaruh keadilan pajak secara parsial terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur. 

3. Menganalisis pengaruh kesadaran pajak secara parsial terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur. 
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4. Menganalisis pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan, keadilan 

pajak dan kesadaran pajak secara simultan terhadap kepatuhan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik dari sisi teoretis 

maupun praktis, serta dapat dijadikan bahan rujukan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian serta referensi 

bagi penelitian selanjutnya terkait dengan kepatuhan pembayaran PKB, khususnya 

dalam mengkaji pengaruh dari modernisasi sistem administrasi perpajakan, 

keadilan pajak, serta kesadaran pajak. Dengan peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor di Jakarta Timur, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

gambaran teoritis terkait faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib 

pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan hasil pada penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Kota Administrasi Jakarta Timur 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengevaluasi penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan di 

wilayah Jakarta Timur. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif guna 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Jakarta 

Timur.  

b. Bagi Instansi Pengelola PKB di Jakarta Timur 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan 

kualitas layanan perpajakan dengan pemanfaatan sistem administrasi perpajakan 

yang lebih efektif di Jakarta Timur. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

mampu mendorong tingkat kepatuhan wajib pajak di Jakarta Timur.  
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c. Bagi Wajib Pajak di Jakarta Timur 

 Diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman wajib pajak di Jakarta 

Timur mengenai pentingnya kesadaran dan kepatuhan dalam pemenuhan kewajiban 

perpajakan, khususnya pembayaran PKB. Pemahaman tersebut diharapkan dapat 

mendorong wajib pajak agar lebih patuh untuk melaksanakan kewajibannya.  

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian ini, penulis 

menyusun skripsi ini ke dalam lima bab yang saling berkaitan dengan sistematika 

sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan merupakan bagian awal dari penelitian yang memuat uraian 

mengenai pentingnya PKB sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta 

fenomena peningkatan jumlah kendaraan bermotor di Jakarta Timur yang belum 

sepenuhnya diikuti oleh tingkat kepatuhan wajib pajak. Kondisi ini tercermin dari 

tingginya jumlah kendaraan berstatus Belum Daftar Ulang (BDU) dibandingkan 

dengan kendaraan aktif. Bab ini juga membahas variabel-variabel yang diduga 

memengaruhi kepatuhan pembayaran PKB, yaitu modernisasi sistem administrasi 

perpajakan, keadilan pajak dan kesadaran pajak, serta memuat rumusan masalah, 

pertanyaan, tujuan dan manfaat dari penelitian ini. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang relevan dengan variabel-variabel dalam 

penelitian, yaitu modernisasi sistem administrasi perpajakan (X1), keadilan pajak 

(X2), dan kesadaran pajak (X3), serta kaitannya dengan kepatuhan pembayaran 

PKB (Y). Selain itu, disajikan juga hasil penelitian terdahulu yang relevan sebagai 

bahan perbandingan dan pendukung dalam penyusunan penelitian. Berdasarkan 

kajian teori dan penelitian sebelumnya tersebut, selanjutnya dirumuskan hipotesis 

penelitian yang disusun sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah 

dikembangkan. 

BAB 3: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan metode yang akan digunakan dalam penelitian terkait 

pengaruh dari modernisasi sistem administrasi perpajakan, keadilan pajak, dan 

kesadaran pajak terhadap kepatuhan pembayaran PKB. Uraian dalam bab ini 
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mencakup jenis dan pendekatan pada penelitian ini, teknik pengumpulan data, 

metode pengolahan, serta analisis data yang digunakan dalam menguji hipotesis 

yang dirumuskan. 

BAB 4: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini disajikan hasil dari penelitian yang diperoleh dalam pengolahan data, 

disertai dengan pembahasan atas temuan empiris yang ada. Pembahasan tersebut 

dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan serta memberikan 

jawaban terkait permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 

BAB 5: PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan, 

serta disajikan juga saran dan rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap wajib pajak kendaraan bermotor di 

Jakarta Timur dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Modernisasi sistem administrasi perpajakan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta 

Timur. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan berbagai inovasi pelayanan 

perpajakan seperti e-Samsat, Gerai Samsat, Samsat Keliling dan Samsat Drive 

Thru belum menjadi faktor yang menentukan perilaku kepatuhan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran PKB. Dengan kata lain, kemudahan 

yang diberikan melalui modernisasi sistem administrasi perpajakan belum 

mampu memengaruhi keputusan wajib pajak untuk membayar PKB secara 

patuh. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dalam konteks penelitian di 

Jakarta timur, kepatuhan pembayaran PKB tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemudahan sistem pelayanan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sistem 

administrasi perpajakan saja belum tentu diikuti dengan peningkatan kepatuhan 

wajib pajak apabila tidak disertai dengan faktor-faktor lain yang dapat 

mendorong munculnya perilaku patuh. 

2. Keadilan pajak tidak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa persepsi wajib pajak mengenai keadilan dalam sistem 

perpajakan, baik yang berkaitan dengan kesesuaian beban pajak berdasarkan 

kemampuan membayar (keadilan vertikal) maupun kesetaraan perlakuan 

antarwajib pajak (keadilan horizontal), belum menjadi faktor yang menentukan 

kepatuhan pembayaran PKB. Artinya, penilaian wajib pajak terhadap adil atau 

tidaknya sistem perpajakan belum secara langsung memengaruhi keputusan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa dalam konteks penelitian, kepatuhan pembayaran PKB 

tidak semata-mata dibentuk oleh persepsi mengenai keadilan perpajakan, tetapi 
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kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih dominan dalam 

membentuk perilaku kepatuhan.  

3. Kesadaran pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kesadaran wajib pajak mengenai pentingnya membayar 

pajak sebagai kewajiban warga negara sekaligus sebagai sumber pembiayaan 

pembangunan daerah, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan dalam membayar 

PKB. Kesadaran tersebut mencerminkan adanya kemauan yang muncul dari 

dalam diri wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan tanpa harus 

bergantung pada dorongan atau tekanan dari pihak lain. Dengan demikian, 

kesadaran pajak menjadi satu-satunya variabel dalam penelitian ini yang 

terbukti mampu mendorong kepatuhan pembayaran PKB secara langsung. 

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor internal yang berasal dari dalam diri 

wajib pajak memiliki peranan yang lebih besar dalam membentuk perilaku 

kepatuhan dibandingkan faktor eksternal yang diuji dalam penelitian ini.  

4. Modernisasi sistem administrasi perpajakan, keadilan pajak, dan kesadaran 

pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) di Jakarta Timur. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kepatuhan pembayaran PKB merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor yang saling melengkapi. Meskipun secara parsial 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dan keadilan pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan pembayaran PKB, kedua variabel tersebut 

tetap memberikan kontribusi ketika dianalisis secara bersama-sama dengan 

kesadaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku kepatuhan wajib 

pajak tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor, melainkan terbentuk melalui 

hubungan antara kemudahan sistem administrasi perpajakan, persepsi wajib 

pajak terhadap sistem perpajakan, dan kesadaran wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pembayaran 

PKB memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui penyediaan sistem 

pelayanan perpajakan yang semakin baik, penerapan prinsip keadilan dalam 

perpajakan, serta upaya yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran 

wajib pajak.  
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Secara keseluruhan, penelitian ini telah menjawab seluruh rumusan masalah 

dan mencapai tujuan yang  ditetapkan, yakni menguji pengaruh modernisasi sistem 

administrasi perpajakan, keadilan pajak dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan 

pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari ketiga variabel yang diuji, satu-satunya variabel yang terbukti 

berpengaruh secara langsung terhadap kepatuhan pembayaran PKB di Jakarta 

Timur adalah kesadaran pajak. Sedangkan modernisasi sistem administrasi 

perpajakan dan keadilan pajak belum terbukti memberikan pengaruh secara parsial. 

Namun demikian, ketika ketiga variabel tersebut dianalisis secara bersama-sama, 

modernisasi sitem administrasi perpajakan, keadilan pajak dan kesadaran pajak 

mampu menjelaskan kepatuhan pembayaran PKB. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berkaitan. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kepatuhan 

pembayaran PKB tidak cukup dilakukan melalui perbaikan sistem administrasi 

perpajakan saja ataupun melalui penerapan prinsip keadilan semata, tetapi perlu 

diimbangi dengan upaya yang mampu menumbuhkan dan memperkuat kesadaran 

wajib pajak secara berkelanjutan.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, diketahui bahwa setiap variabel 

memiliki kontribusi yang berbeda dalam mendorong tingkat kepatuhan pajak. 

Terdapat variabel yang berpengaruh dan terdapat variabel yang tidak berpengaruh 

secara parsial. Kondisi ini menggambarkan kepatuhan wajib pajak tidak berdiri 

pada satu faktor saja, melainkan terbentuk dari berbagai aspek yang saling berkaitan 

dalam praktiknya. Adapun beberapa saran dari peneliti, yaitu:  

1. Bagi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) Provinsi DKI Jakarta, disarankan 

untuk meningkatkan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada wajib pajak 

mengenai pentingnya pembayaran PKB serta tata cara penggunaan layanan 

administrasi perpajakan seperti e-Samsat, Gerai Samsat, Samsat Keliling, dan 

Samsat Drive Thru. Sosialisasi dapat dilakukan melalui media sosial resmi 

Bapenda, website resmi, maupun media informasi yang tersedia di kantor 

Samsat. Selain itu, Bapenda juga disarankan untuk melakukan survei kepuasan 

wajib pajak secara berkala guna memperoleh masukan mengenai kemudahan 
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penggunaan layanan administrasi perpajakan serta kendala yang masih dihadapi 

wajib pajak. Hasil survei tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

penyempurnaan kualitas pelayanan sehingga layanan administrasi perpajakan 

yang telah disediakan semakin sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

2. Bagi Unit Pelayanan Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (UPPPKB) 

Jakarta Timur, disarankan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib 

pajak dengan memberikan informasi yang jelas mengenai prosedur pembayaran 

PKB, persyaratan administrasi, serta penggunaan layanan administrasi 

perpajakan seperti e-Samsat, Gerai Samsat, Samsat Keliling, dan Samsat Drive 

Thru. Selain itu, petugas pelayanan disarankan untuk memberikan 

pendampingan kepada wajib pajak yang mengalami kesulitan dalam 

memanfaatkan layanan administrasi perpajakan, sehingga layanan yang telah 

disediakan dapat dimanfaatkan secara lebih optimal. Upaya tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan kemudahan wajib pajak dalam mengakses layanan 

administrasi perpajakan dan mendukung peningkatan kepatuhan pembayaran 

PKB.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain di luar 

model penelitian ini yang mungkin turut memengaruhi kepatuhan wajib pajak, 

seperti kualitas pelayanan fiskus, sanksi  pajak, atau tingkat kepercayaan 

terhadap pemerintah. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

memperluas wilayah penelitian atau membandingkan beberapa daerah sehingga 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan pembayaran PKB. Penggunaan metode penelitian lain, 

seperti pendekatan kualitatif atau mixed methods, juga dapat dipertimbangkan 

agar mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku 

kepatuhan wajib pajak.  
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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN: KEPATUHAN PEMBAYARAN PAJAK 

KENDARAAN BERMOTOR (PKB) DI JAKARTA TIMUR 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 

di Tempat 

 

Perkenalkan, saya Putri Rahmawati, mahasiswi tingkat akhir di Program Studi 

Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri 

Jakarta. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian dalam rangka penyusunan 

skripsi yang berjudul "Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, 

Keadilan Pajak dan Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor di Jakarta Timur". 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mengharapkan ketersediaan 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi dengan mengisi kuesioner ini. Waktu 

yang diperlukan untuk mengisi kuesioner sekitar 5–10 menit. Partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berarti bagi kelancaran dan keberhasilan penelitian ini. 

Seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya, bersifat anonim, dan 

hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Dalam kuesioner ini tidak terdapat 

jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i 

dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi dan pengalaman pribadi. 

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor). 

2. Berdomisili di Jakarta Timur. 

3. Pernah atau sedang melakukan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). 

Atas perhatian, kesediaan, dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i, saya 

mengucapkan terima kasih. Apabila terdapat pertanyaan atau memerlukan 

informasi lebih lanjut mengenai penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 

menghubungi saya melalui email : putrirahmawati3668@gmail.com. 

 

Hormat saya, 

Putri Rahmawati 
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Bagian I – Pertanyaan Saringan (Screening Question) 

Apakah Anda memiliki kendaraan bermotor roda dua, berdomisili di Jakarta 

Timur dan pernah/sedang mengurus pembayaran PKB? 

- Ya 

- Tidak 

 

Bagian II – Profil Dan Identitas Responden 

No. Pertanyaan Jenis Isian 
1. Jenis Kelamin - Laki-laki 

- Perempuan 

2. Usia - 17-25 Tahun 

- 26-40 Tahun 

- 41-55 Tahun 

- > 55 Tahun 

3. Pekerjaan Utama - ASN/TNI.POLRI 

- Karyawan Swasta 

- Wiraswasta/Pengusaha 

- Mahasiswa/Pelajar 

- Lainnya 

4. Kecamatan  - Cakung 

- Cipayung 

- Ciracas 

- Duren Sawit 

- Jatinegara 

- Kramat Jati 

- Makasar 

- Matraman 

- Pasar Rebo 

- Pulo Gadung 

 

Bagian III – Pertanyaan Variabel Penelitian 

Kriteria Jawaban: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2  = Tidak Setuju (TS) 

3  = Netral (N) 

4  = Setuju (S) 

5  = Sangat Setuju (SS) 

 

X1 – Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan 

No Pertanyaan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1.  
Saya merasa sistem administrasi perpajakan saat ini 

mempercepat proses pelayanan pembayaran PKB. 

     

2.  
Pembayaran PKB melalui sistem digital membantu 

saya dalam menghemat waktu dan biaya. 
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3.  

Saya merasakan adanya peningkatan kualitas 

pelayanan pajak dibandingkan dengan sistem 

sebelumnya. 

     

4.  
Prosedur pembayaran PKB yang baru sangat mudah 

untuk saya pahami. 

     

5.  
Saya merasa sistem e-Samsat atau layanan digital 

perpajakan mudah digunakan. 

     

6.  
Proses administrasi PKB saat ini terasa lebih 

sederhana dan tidak berbelit-belit. 

     

7.  
Saya dapat mengakses layanan pembayaran PKB 

dengan mudah kapan saja dan di mana saja. 

     

8.  

Tersedianya berbagai metode pembayaran (Online, 

Minimarket, ATM) sangat memudahkan saya dalam 

membayar PKB. 

     

9.  
Fasilitas layanan PKB yang disediakan pemerintah 

saat ini mudah dijangkau oleh saya. 

     

10.  
Informasi yang diberikan terkait aturan dan tarif 

PKB disampaikan dengan jelas kepada saya. 

     

11.  
Data dan informasi mengenai besaran pajak 

kendaraan saya disajikan secara akurat. 

     

12.  
Saya tidak mengalami kesulitan saat ingin mencari 

atau memperoleh informasi terkait PKB. 

     

 

X2 – Keadilan Pajak 

No Pertanyaan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1.  

Besaran PKB yang saya bayarkan sudah ditentukan 

secara proporsional berdasarkan nilai kendaraan 

saya. 

     

2.  

Saya merasa jumlah PKB yang saya bayarkan 

sudah sesuai dengan kondisi kendaraan yang saya 

miliki. 

     

3.  
Menurut saya, besaran PKB mencerminkan 

kemampuan ekonomi pemilik kendaraan. 

     

4.  
Saya melihat bahwa kendaraan dengan jenis dan 

nilai yang sama dikenakan PKB yang sama. 

     

5.  
Menurut saya, tidak ada perlakuan berbeda terhadap 

kendaraan yang sejenis dalam penetapan PKB. 

     

6.  
Saya menilai bahwa sistem pemungutan PKB telah 

diterapkan secara adil kepada seluruh wajib pajak. 

     

 

X3 – Kesadaran Pajak  

No Pertanyaan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

1.  

Saya memahami ketentuan dan kewajiban 

perpajakan yang harus saya penuhi sebagai wajib 

pajak. 

     

2.  
Saya menyadari bahwa pembayaran pajak memiliki 

peran penting dalam pembangunan negara. 
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3.  
Saya memiliki kemauan untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan secara sukarela tanpa paksaan. 

     

4.  
Saya berusaha untuk tidak menunda pembayaran 

pajak yang menjadi kewajiban saya. 

     

5.  

Saya memahami konsekuensi atau sanksi yang dapat 

timbul apabila tidak memenuhi kewajiban 

perpajakan. 

     

6.  
Saya merasa membayar pajak merupakan kewajiban 

yang harus dipenuhi sebagai warga negara. 

     

 

Y – Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

No Pertanyaan 

Skala 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

N 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
1.  Saya selalu mematuhi ketentuan PKB yang berlaku.      

2.  
Saya membayar PKB sesuai dengan jumlah yang 

telah ditetapkan. 

     

3.  
Saya biasanya membayar PKB sebelum atau tepat 

pada saat jatuh tempo. 

     

4.  
Saya jarang memiliki tunggakan dalam pembayaran 

PKB. 

     

5.  
Saya tetap membayar PKB meskipun tidak ada 

pengawasan secara langsung. 

     

6.  
Saya berusaha untuk selalu memenuhi kewajiban 

pembayaran PKB setiap tahunnya. 

     

7.  
Saya memastikan kewajiban PKB saya selalu dalam 

kondisi lunas. 
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Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Kuesioner 

 

1. Variabel Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan (X1) 

No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 
Total 

X1 

1. 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 

2.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

3.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 46 

4. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 45 

5.  5 4 4 4 5 4 3 5 4 3 4 4 49 

6.  3 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 4 47 

7.  3 3 4 4 3 3 4 5 3 2 4 3 41 

8.  4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 44 

9.  4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 3 50 

10.  4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 50 

11. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 46 

12. 5 4 3 4 4 3 5 5 4 4 4 4 49 

13. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 57 

14. 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 53 

15. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

16. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

17. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

18. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

19. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

20. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 57 

21. 4 4 4 3 4 2 4 5 4 3 4 3 44 

22. 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 1 28 

23. 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 22 

24. 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 

25. 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 53 

26. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 57 

27. 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 

28. 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 48 

29. 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 48 

30. 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

31. 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 50 

32. 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 52 

33. 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 

34.  4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 50 

35. 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 48 

36. 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 49 

37. 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 49 

38. 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 52 

39. 3 4 3 5 4 4 4 5 5 3 4 3 47 

40. 5 4 3 2 1 2 3 4 5 4 3 2 38 
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41. 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 2 36 

42. 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 40 

43. 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 51 

44. 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 54 

45. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

46. 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 54 

47. 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 4 5 53 

48. 4 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 4 52 

49. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

50. 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 49 

51. 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 3 5 47 

52. 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 42 

53. 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 55 

54. 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 55 

55. 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 52 

56. 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 52 

57. 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 54 

58. 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 56 

59. 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 56 

60. 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 53 

61. 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 54 

62. 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 49 

63. 4 4 3 4 2 3 4 4 5 4 4 5 46 

64. 4 5 3 4 5 3 4 5 3 3 4 3 46 

65. 4 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 4 52 

66. 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 52 

67. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

68. 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 53 

69.  5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 54 

70. 4 3 3 4 3 4 5 5 4 4 5 4 48 

71.  5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 55 

72.  4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 56 

73.  4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 50 

74.  4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 54 

75. 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 51 

76. 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 49 

77. 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 54 

78. 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 55 

79. 3 4 2 5 4 4 3 4 2 2 3 2 38 

80. 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 4 5 51 

81. 3 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 40 

82. 4 3 3 4 2 5 3 4 2 5 4 5 44 

83. 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 53 

84.  5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 55 

85. 4 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 50 
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86. 4 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 51 

87. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

88. 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 5 5 47 

89. 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 52 

90. 5 4 2 4 5 4 5 5 4 5 5 4 52 

91. 2 4 5 2 4 4 3 5 4 2 3 4 42 

92. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

93. 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 55 

94. 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 55 

95. 2 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 49 

96. 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 

97. 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 45 

98. 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 53 

99. 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 2 50 

100. 4 5 2 4 4 3 4 5 4 4 4 5 48 

101. 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 52 

102. 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 3 2 48 

103. 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 4 3 43 

104. 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 53 

105. 4 5 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4 50 

106. 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 53 

 

2. Variabel Keadilan Pajak (X2) 

No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2 

1.  4 4 2 4 4 3 21 

2.  4 4 4 4 4 4 24 

3.  3 3 3 3 3 3 18 

4.  3 3 2 3 2 3 16 

5.  4 5 5 3 4 5 26 

6.  4 4 4 4 3 3 22 

7.  3 3 4 4 4 4 22 

8.  3 4 4 4 3 3 21 

9.  3 4 3 3 4 4 21 

10.  4 4 3 4 3 3 21 

11. 4 4 2 3 3 3 19 

12. 4 4 4 4 3 4 23 

13. 5 5 5 5 5 5 30 

14. 4 5 4 5 4 4 26 

15. 5 5 3 3 3 4 23 

16. 5 4 4 4 4 4 25 

17. 4 4 2 3 3 4 20 

18. 5 5 3 4 3 4 24 

19. 4 4 4 4 4 4 24 

20. 3 3 2 3 3 2 16 

21. 4 3 2 4 3 3 19 
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22. 5 4 4 4 4 4 25 

23. 1 2 1 2 2 2 10 

24. 3 3 4 4 3 3 20 

25. 5 5 5 5 5 5 30 

26. 5 5 5 3 5 5 28 

27. 3 3 3 3 2 4 18 

28. 3 3 4 4 4 5 23 

29. 4 4 4 3 3 5 23 

30. 5 4 4 5 4 3 25 

31. 4 4 4 3 5 4 24 

32. 4 4 4 3 4 4 23 

33. 4 4 4 3 5 4 24 

34.  4 5 4 3 4 4 24 

35. 4 3 3 4 5 5 24 

36. 4 5 3 3 4 4 23 

37. 3 3 4 5 4 4 23 

38. 3 4 3 4 4 4 22 

39. 4 3 4 3 4 4 22 

40. 1 2 3 4 5 4 19 

41. 2 2 2 3 2 2 13 

42. 3 3 2 3 4 3 18 

43. 3 2 2 3 2 3 15 

44. 5 4 4 5 4 5 27 

45. 5 4 5 5 5 5 29 

46. 5 4 5 5 4 5 28 

47. 4 4 5 4 2 2 21 

48. 4 5 5 5 3 4 26 

49. 5 5 5 5 5 5 30 

50. 4 4 3 4 5 3 23 

51. 4 4 4 3 5 5 25 

52. 4 4 2 3 2 4 19 

53. 5 4 5 5 5 4 28 

54. 5 4 4 4 5 4 26 

55. 4 3 4 4 5 5 25 

56. 3 4 4 4 5 4 24 

57. 5 5 4 4 3 5 26 

58. 5 5 4 4 4 5 27 

59. 5 5 4 5 5 5 29 

60. 4 5 4 5 3 5 26 

61. 5 5 4 4 5 5 28 

62. 5 5 4 3 4 4 25 

63. 4 5 4 5 3 4 25 

64. 3 5 4 3 5 4 24 

65. 5 5 5 5 5 5 30 

66. 5 4 4 4 4 4 25 
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67. 5 5 5 5 5 5 30 

68. 4 4 4 4 4 4 24 

69.  4 4 3 4 4 4 23 

70. 3 4 4 5 5 4 25 

71.  4 5 4 4 5 5 27 

72.  5 5 3 3 3 3 22 

73.  5 4 4 4 4 4 25 

74.  5 4 2 4 4 5 24 

75. 4 4 4 4 4 3 23 

76. 5 5 4 4 4 4 26 

77. 5 4 4 4 4 4 25 

78. 5 5 4 4 5 4 27 

79. 5 2 4 3 2 1 17 

80. 4 5 5 3 4 4 25 

81. 4 5 3 3 2 2 19 

82. 4 5 4 4 3 4 24 

83. 4 4 5 4 5 4 26 

84.  5 4 5 3 4 5 26 

85. 5 4 3 4 5 4 25 

86. 5 4 5 4 3 5 26 

87. 5 5 5 5 5 5 30 

88. 3 4 4 3 4 3 21 

89. 4 4 3 3 4 4 22 

90. 2 2 4 5 2 2 17 

91. 3 2 2 2 4 4 17 

92. 5 5 5 5 5 5 30 

93. 5 5 4 4 4 5 27 

94. 4 4 5 4 4 5 26 

95. 5 4 5 4 3 3 24 

96. 4 3 5 3 4 3 22 

97. 3 4 4 4 4 4 23 

98. 5 5 4 5 5 4 28 

99. 5 4 4 5 4 5 27 

100. 5 5 2 4 2 4 22 

101. 4 5 3 4 4 5 25 

102. 4 5 5 4 3 4 25 

103. 3 3 2 2 2 4 16 

104. 4 4 5 4 5 4 26 

105. 4 5 4 4 5 5 27 

106. 5 5 4 5 4 5 28 

 

3. Variabel Kesadaran Pajak (X3) 
No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 Total X3 

1. 4 4 5 4 4 4 25 

2. 4 4 4 4 4 4 24 
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3. 3 3 3 3 3 3 18 

4. 4 3 3 3 3 3 19 

5. 5 5 5 5 5 5 30 

6. 4 5 4 4 4 4 25 

7. 5 5 5 4 5 5 29 

8. 4 5 4 5 4 4 26 

9. 4 4 4 4 4 4 24 

10. 4 4 4 4 4 3 23 

11. 4 3 4 4 4 4 23 

12. 5 4 5 4 5 4 27 

13. 4 5 5 5 5 5 29 

14. 5 4 5 5 5 4 28 

15. 4 4 4 5 5 4 26 

16. 5 4 4 5 5 4 27 

17. 5 4 4 4 5 4 26 

18. 5 5 5 5 5 5 30 

19. 4 4 4 4 4 4 24 

20. 5 5 4 5 4 4 27 

21. 4 5 4 4 4 5 26 

22. 5 5 5 5 5 5 30 

23. 1 2 2 2 2 2 11 

24. 4 4 4 5 3 4 24 

25. 5 5 5 5 5 5 30 

26. 5 5 5 5 4 5 29 

27. 5 5 4 4 4 4 26 

28. 4 3 5 4 4 5 25 

29. 4 4 3 4 4 5 24 

30. 3 4 4 4 5 4 24 

31. 4 4 4 4 5 4 25 

32. 3 4 4 4 5 5 25 

33. 4 4 4 4 3 5 24 

34.  4 4 3 4 5 4 24 

35. 4 4 4 4 5 5 26 

36. 4 4 3 5 4 4 24 

37. 4 3 4 4 5 4 24 

38. 4 4 5 5 5 4 27 

39. 5 3 3 4 4 4 23 

40. 3 2 1 2 3 4 15 

41. 3 3 3 3 3 2 17 

42. 5 4 5 5 5 5 29 

43. 5 4 4 4 5 4 26 

44. 4 4 5 4 5 5 27 

45. 5 5 5 5 5 5 30 

46. 5 4 5 4 5 4 27 

47. 5 4 4 5 5 3 26 
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48. 5 4 4 5 5 5 28 

49. 5 5 5 5 5 5 30 

50. 5 4 5 5 4 4 27 

51. 3 4 4 4 4 4 23 

52. 4 4 3 3 4 3 21 

53. 5 4 5 5 5 5 29 

54. 4 5 4 4 4 5 26 

55. 4 5 4 4 5 4 26 

56. 5 5 4 4 4 5 27 

57. 5 4 4 5 4 3 25 

58. 5 5 4 5 5 5 29 

59. 5 5 5 4 5 5 29 

60. 4 5 3 5 4 3 24 

61. 5 4 5 5 5 5 29 

62. 4 4 3 5 3 5 24 

63. 5 4 4 5 4 5 27 

64. 5 4 5 3 5 3 25 

65. 5 5 4 5 4 5 28 

66. 5 5 5 4 5 4 28 

67. 5 5 5 5 5 5 30 

68. 3 3 3 3 4 3 19 

69.  5 4 4 4 5 5 27 

70. 4 4 5 5 4 4 26 

71.  5 5 4 5 4 5 28 

72.  4 3 4 3 3 3 20 

73.  5 4 4 5 5 4 27 

74.  5 5 5 4 4 5 28 

75. 5 4 4 4 4 4 25 

76. 4 4 4 4 4 4 24 

77. 5 4 4 4 5 4 26 

78. 5 4 5 5 4 5 28 

79. 4 4 5 5 3 5 26 

80. 5 5 4 4 4 5 27 

81. 4 5 3 4 3 3 22 

82. 5 4 5 5 4 3 26 

83. 5 5 4 4 5 4 27 

84.  5 4 5 5 4 5 28 

85. 4 5 4 5 4 4 26 

86. 4 4 5 4 5 4 26 

87. 5 5 5 5 5 5 30 

88. 2 4 3 4 4 5 22 

89. 5 4 3 4 5 4 25 

90. 5 2 4 5 4 4 24 

91. 5 1 2 1 4 3 16 

92. 5 5 5 5 5 5 30 
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93. 5 4 5 4 4 5 27 

94. 5 4 4 5 5 4 27 

95. 5 5 4 5 4 5 28 

96. 4 4 4 3 5 4 24 

97. 4 4 4 4 4 4 24 

98. 5 5 4 5 4 4 27 

99. 5 5 4 4 5 5 28 

100. 5 4 4 5 5 5 28 

101. 5 4 4 3 5 4 25 

102. 5 5 4 4 5 4 27 

103. 4 4 4 5 3 4 24 

104. 4 4 4 5 3 4 24 

105. 5 4 4 4 5 4 26 

106. 5 5 5 5 4 5 29 

 

4. Variabel Kepatuhan Pembayaran PKB (Y) 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total Y 

1.  4 4 3 3 3 4 3 24 

2.  4 4 4 4 4 4 4 28 

3.  3 3 3 3 3 3 3 21 

4.  3 3 3 4 4 4 4 25 

5.  5 5 4 5 5 5 5 34 

6.  4 4 4 4 5 4 5 30 

7.  5 5 5 5 5 5 5 35 

8.  4 5 4 4 5 4 4 30 

9.  4 4 4 4 4 4 4 28 

10.  4 4 3 3 4 4 3 25 

11.  4 4 4 4 4 4 3 27 

12.  4 5 4 4 4 5 5 31 

13. 5 5 4 5 4 4 4 31 

14. 5 5 4 4 4 5 5 32 

15. 5 5 4 3 4 5 4 30 

16. 4 4 4 4 5 5 5 31 

17. 5 4 4 4 4 5 4 30 

18. 5 5 4 4 5 5 5 33 

19. 4 4 4 4 4 4 4 28 

20. 5 5 5 5 5 5 5 35 

21. 4 5 4 4 4 4 5 30 

22. 5 5 5 5 5 5 5 35 

23. 1 2 2 2 2 2 1 12 

24. 4 4 4 5 4 4 4 29 

25. 5 5 5 5 5 5 5 35 

26. 5 5 5 4 5 5 5 34 

27. 5 5 4 4 5 4 4 31 

28. 4 4 4 5 4 4 5 30 
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29. 4 4 3 4 5 4 4 28 

30. 4 4 4 5 4 5 4 30 

31. 4 4 3 5 4 4 4 28 

32. 4 4 5 4 4 3 4 28 

33. 4 4 3 4 4 4 4 27 

34.  4 4 4 3 5 4 4 28 

35. 4 3 4 4 5 4 4 28 

36. 4 4 3 4 4 5 4 28 

37. 4 4 3 4 4 4 4 27 

38. 4 5 4 4 4 5 4 30 

39. 4 4 3 3 5 4 3 26 

40. 5 4 3 2 1 2 3 20 

41. 3 3 3 3 3 3 2 20 

42. 5 4 5 4 4 5 4 31 

43. 4 4 5 5 4 5 4 31 

44. 3 3 4 3 4 4 3 24 

45. 5 5 5 5 5 5 5 35 

46. 5 5 4 4 4 5 5 32 

47. 5 5 4 5 4 5 4 32 

48. 4 5 3 4 5 5 4 30 

49. 5 5 5 5 5 5 5 35 

50. 4 5 3 3 4 5 4 28 

51. 5 4 4 2 3 3 4 25 

52. 3 4 3 4 4 4 3 25 

53. 5 5 5 5 4 5 5 34 

54. 4 5 4 4 5 4 4 30 

55. 4 5 4 4 5 4 4 30 

56. 4 4 4 5 4 5 5 31 

57. 4 5 3 3 4 5 4 28 

58. 5 5 5 4 5 5 5 34 

59. 4 5 4 4 4 5 4 30 

60. 4 5 3 5 4 5 4 30 

61. 5 5 5 5 4 5 5 34 

62. 4 5 4 3 3 5 3 27 

63. 4 5 4 2 4 5 4 28 

64. 5 4 5 5 4 5 4 32 

65. 5 5 5 5 4 5 5 34 

66. 4 4 4 4 4 5 4 29 

67. 5 4 5 5 5 5 5 34 

68. 5 5 4 5 4 4 4 31 

69.  4 5 4 4 5 4 4 30 

70. 5 5 4 4 5 5 5 33 

71.  5 5 4 5 4 5 5 33 

72.  3 4 4 5 5 5 5 31 

73.  5 4 4 4 4 5 4 30 
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74.  4 5 3 4 5 5 4 30 

75. 4 4 3 3 4 4 4 26 

76. 4 4 3 4 4 4 4 27 

77. 4 4 4 4 4 5 4 29 

78. 4 5 5 5 5 4 4 32 

79. 3 4 5 2 4 4 4 26 

80. 4 4 2 3 4 4 5 26 

81. 4 5 4 5 4 3 3 28 

82. 4 5 4 4 5 3 5 30 

83. 5 5 4 5 5 4 4 32 

84.  5 5 3 4 5 4 5 31 

85. 5 4 4 5 4 5 4 31 

86. 4 4 5 4 5 4 5 31 

87. 5 5 5 5 5 5 5 35 

88. 3 4 4 3 4 3 4 25 

89. 5 4 4 5 4 5 5 32 

90. 5 4 4 5 5 4 5 32 

91. 4 5 5 4 4 5 5 32 

92. 5 5 5 5 5 5 5 35 

93. 4 5 4 4 5 5 5 32 

94. 4 5 4 4 5 4 5 31 

95. 5 5 5 5 5 5 5 35 

96. 5 5 4 4 4 4 4 30 

97. 4 4 4 4 4 4 4 28 

98. 4 5 4 4 5 5 4 31 

99. 5 5 4 4 5 5 5 33 

100. 4 5 5 4 4 4 5 31 

101. 5 4 3 3 4 5 4 28 

102. 5 5 4 5 4 4 5 32 

103. 4 4 3 5 4 3 5 28 

104. 4 5 4 4 5 4 5 31 

105. 5 5 4 5 4 4 4 31 

106. 5 5 4 5 5 5 5 34 
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Lampiran 3 Tabulasi Skor Variabel Penelitian 

 
No. X1 X2 X3 Y 

1. 40 21 25 24 

2. 48 24 24 28 

3. 46 18 18 21 

4. 45 16 19 25 

5. 49 26 30 34 

6. 47 22 25 30 

7. 41 22 29 35 

8. 44 21 26 30 

9. 50 21 24 28 

10. 50 21 23 25 

11. 46 19 23 27 

12. 49 23 27 31 

13. 57 30 29 31 

14. 53 26 28 32 

15. 60 23 26 30 

16. 48 25 27 31 

17. 47 20 26 30 

18. 49 24 30 33 

19. 48 24 24 28 

20. 57 16 27 35 

21. 44 19 26 30 

22. 28 25 30 35 

23. 22 10 11 12 

24. 37 20 24 29 

25. 53 30 30 35 

26. 57 28 29 34 

27. 45 18 26 31 

28. 48 23 25 30 

29. 48 23 24 28 

30. 51 25 24 30 

31. 50 24 25 28 

32. 52 23 25 28 

33. 51 24 24 27 

34. 50 24 24 28 

35. 48 24 26 28 

36. 49 23 24 28 

37. 49 23 24 27 

38. 52 22 27 30 

39. 47 22 23 26 

40. 38 19 15 20 

41. 36 13 17 20 

42. 40 18 29 31 
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43. 51 15 26 31 

44. 54 27 27 24 

45. 48 29 30 35 

46. 54 28 27 32 

47. 53 21 26 32 

48. 52 26 28 30 

49. 60 30 30 35 

50. 49 23 27 28 

51. 47 25 23 25 

52. 42 19 21 25 

53. 55 28 29 34 

54. 55 26 26 30 

55. 52 25 26 30 

56. 52 24 27 31 

57. 54 26 25 28 

58. 56 27 29 34 

59. 56 29 29 30 

60. 53 26 24 30 

61. 54 28 29 34 

62. 49 25 24 27 

63. 46 25 27 28 

64. 46 24 25 32 

65. 52 30 28 34 

66. 52 25 28 29 

67. 60 30 30 34 

68. 53 24 19 31 

69. 54 23 27 30 

70. 48 25 26 33 

71. 55 27 28 33 

72. 56 22 20 31 

73. 50 25 27 30 

74. 54 24 28 30 

75. 51 23 25 26 

76. 49 26 24 27 

77. 54 25 26 29 

78. 55 27 28 32 

79. 38 17 26 26 

80. 51 25 27 26 

81. 40 19 22 28 

82. 44 24 26 30 

83. 53 26 27 32 

84. 55 26 28 31 

85. 50 25 26 31 

86. 51 26 26 31 

87. 36 30 30 35 
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88. 47 21 22 25 

89. 52 22 25 32 

90. 52 17 24 32 

91. 42 17 16 32 

92. 60 30 30 35 

93. 55 27 27 32 

94. 55 26 27 31 

95. 49 24 28 35 

96. 35 22 24 30 

97. 45 23 24 28 

98. 53 28 27 31 

99. 50 27 28 33 

100. 48 22 28 31 

101. 52 25 25 28 

102. 48 25 27 32 

103. 43 16 24 28 

104. 53 26 24 31 

105. 50 27 26 31 

106 53 28 29 34 
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Lampiran 4 Penyebaran Kuesioner 
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Lampiran 5 Hasil Uji Menggunakan SPSS 

 

1. Hasil Uji Coba Validitas 
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2. Hasil Uji Coba Reliabilitas 

  

  
 

  

 
 

  

3. Hasil Uji Normalitas 

     
 

4. Hasil Uji Multikolinearitas 
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5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  
 

6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 

7. Hasil Uji T 

 
 

8. Hasil Uji F 

 
 

9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 7 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI 

 

 

 


